Contents list avaliable at Directory of Open Access Journals (DOAJ) -

JUTIN : Jurnal Teknik Industri Terintegrasi

Volume 7 Issue 2 2024, Page 1116-1128

Journal Homepage: https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jutin/index

ISSN: 2620-8962 (Online)

Upaya Peningkatan Pembuatan Sofa dengan
Memperhatikan Value Added Dan Value Engineering

Windy Arika"™, Hery Murnawan?
Universitas 17 Agutus 1945 Surabaya'?
DOI: 10.31004/jutin.v7i2.28071

>4 Corresponding author:

[windyarika5@gmail.com, herymurnawan@untag-sby.ac.id]

Article Info

Abstrak

Kata kunci:

Nilai Tambah;

Rekayasa Nilai;

Rencana Anggaran Biaya;

Keywords:

Value Added,
Value Engineering;
Cost Budget Plan;

Model desain pembuatan sofa dengan melihat nilai pasar pada permintaan
customer yang semakin banyak macam desain, warna yang menarik, dan berbagai
macam ukuran membuat daya saing industri pembuatan sofa semakin tinggi.
Terjadi pemborosan proses produksi akibat kerugian seperti bahan baku
pembuatan sofa jauh lebih besar dari permintaan customer, terkadang pekerja
atau karyawannya melakukan kesalahan dalam proses pembuatan dan perbaikan
sofa yang mengakibatkan kepuasan customer rendah terhadap kualitas produk
sofa, dan pengajuan pada harga yang membuat customer ragu dengan
penawaran harganya, lalu pemilik UMKM sofa menawarkan customer untuk
melakukan penservisan sofa ke UMKM sofa lain untuk membandingkan harga
apakah lebih rendah atau lebih tinggi. Penerapan dalam penambahan nilai dan
rekayasa nilai yang dilakukan adalah dapat berupa perbaikan proses produksi,
penggunaan bahan baku yang lebih efisien, model sofa yang performance, dan
waktu proses produksi yang efisien. Hasil penerapan value added dan value
engineering yang telah dilakukan, didapatkan hasil rencana anggaran biaya
sebesar Rp11.030.000 produk sofa awal, produk sofa hasil rencana anggaran biaya
sebesar Rp11.099.000.

Abstract

The design model for making sofas by looking at the market value of customer
demand, which is increasingly a variety of designs, attractive colors and various
sizes, makes the competitiveness of the sofa making industry even higher. There is
waste in the production process due to losses such as the raw materials for making
sofas being much greater than customer demand, sometimes workers or employees
make mistakes in the process of making and repairing sofas which results in low
customer satisfaction with the quality of sofa products, and price submissions that
make customers doubt the offer. the price, then the owner of the sofa UMKM offers
the customer to service the sofa to another sofa UMKM to compare the price
whether it is lower or higher. The application of value addition and engineering

Received 10 May 2024; Received in revised form 11 May 2024 year; Accepted 12 May 2024
Available online 22 April 2024 / © 2024 The Authors. Published by Jurnal Teknik Industri Terintegrasi Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai.
This is an open access article under the CC BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0)


https://doaj.org/
http://u.lipi.go.id/1544409008

Jutin : Jurnal Teknik Industri Terintegrasi, 2024, 7(2), Pages 1116-1128

plans can be in the form of improving the production process, using more efficient
raw materials, performing sofa models, and efficient production process times. As a
result of the application of value added and value engineering that has been carried
out, the results of the planned cost budget are IDR 11,030,000 for the initial sofa
product, the sofa product resulting from the planned cost budget is IDR 11,099,000.

INTRODUCTION

Model desain pembuatan sofa dengan melihat nilai pasar pada permintaan customer yang semakin
banyak macam desain, warna yang menarik, dan berbagai macam ukuran membuat daya saing industri
pembuatan sofa semakin tinggi. Semua UMKM salah satunya pada UMKM sofa berusaha untuk menawarkan
hasil produk sofa dengan berbagai keunggulan bahan kepada customer. Model pada UMKM sofa sering
dijumpai di pasaran pada umumnya, pembuatan sofa bisa dari permintaan customer dan membuat sofa
sendiri untuk dijual.

Alur proses pembuatan sofa ada beberapa tahapan, yaitu tahapan merancang bingkai atau membuat
kerangka, penyusunan bahan sofa, dan juga finishing. Peneliti juga menunjukkan bahwa pemborosan proses
produksi dapat terjadi akibat kerugian seperti bahan baku pembuatan sofa jauh lebih besar dari permintaan
customer. Penambahan nilai dalam pembuatan sofa terjadi pada proses produksi yang meningkatkan nilai dari
bahan baku menjadi produk jadi. Nilai tambah yang ditambahkan dapat berupa perbaikan proses produksi,
penggunaan bahan baku yang lebih efisien.

UMKM sofa Pak Heri merupakan usaha rumah yang bergerak dalam bidang jasa dan memproduksi sofa
dengan bahan kualitas yang bagus. Jadwal kerja di UMKM sofa Pak Heri yaitu mulai dari pukul 07.00 sampai
dengan pukul 16.00, 9 jam kerja dengan 1 jam digunakan untuk istirahat. Berdasarkan hasil studi pengamatan
lapangan terkadang pekerja atau karyawannya melakukan kesalahan dalam proses pembuatan dan perbaikan
sofa yang mengakibatkan kepuasan customer rendah terhadap kualitas produk sofa, dan pengajuan pada
harga yang membuat customer ragu dengan penawaran harganya, lalu pemilik UMKM sofa menawarkan
customer untuk melakukan penservisan sofa ke UMKM sofa lain untuk membandingkan harga apakah lebih
rendah atau lebih tinggi daripada UMKM sofa Pak Heri.

Nilai suatu produk sofa terhadap fungsi utama adalah bahwa dengan adanya penambahan nilai tanpa
menghilangkan fungsi utama produk sofa tersebut bertujuan untuk mencapai fungsi utama yang diperlukan,
dengan mengidentifikasi biaya dan menganalisis fungsi dari nilai tambah untuk mencapai fungsi utama.
Pemahaman fungsi utama sofa untuk memikirkan performance pada pembuatan sofa yang seperti apa tanpa
menghilangkan fungsi utama suatu produk sofa, ada tiga komponen paling utama dalam pembuatan sofa
yaitu kayu, spon/busa, dan kulit. Bagian kayu adalah bahan dasar utama membuat sebuah kerangka sofa
dengan pemilihan kayu yang kuat dan bagus yang berasal dari berbagai jenis pohon seperti pohon jati,
mahoni, dan pinus. Bagian spon/busa sebagai tempat dudukan dan sandaran dengan pemilihan spon/busa
yang memiliki ketebalan yang sesuai dengan model sofa yang lebih nyaman dan tidak kasar. Bagian kulit
adalah bahan finishing dalam pembuatan sofa yang lebih menarik serta menambah kenyamanan dan
keindahan.

Data customer menyediakan informasi tentang kebutuhan dan keinginan customer, data customer
menguatkan proses pengembangan produk yang lebih tepat dan meningkatkan nilai tambah suatu produk
sofa bagi customer. UMKM sofa mendata customer dengan buku tanda terima sebagai persetujuan, dan buku
nota sebagai pelunasan, berikut merupakan data customer pembuatan dan perbaikan sofa :

Tabel 1. 1 Data Customer

Nama waktu Qty Nama barang Harga Total
B. Maria | 13 november 2023 | 1 set Sofa besar Rp11.500.000 | Rp11.500.000
B. Lusifah | 25 november 2023 | 1 set Sofa kecil Rp8.500.000 | Rp8.500.000
B. Sulis 9 desember 2024 | 1 set Sofa kecil Rp9.400.000 | Rp9.400.000
1 biji Kursi kantor
P. Bagas 6 18 set | Senderan + Dudukan | Rp2.000.000 | Rp36.000.000
februari 2024 3 set | Senderan + Dudukan | Rp1.000.000 | Rp3.000.000

(Sumber: UMKM Sofa)

Page 1118 of 1128




Jutin : Jurnal Teknik Industri Terintegrasi, 2024, 7(2), Pages 1116-1128

Mengidentifikasi karyawan yang efektif memiliki kemampuan mengurangi biaya pembelian komponen yang
mahal, mengurangi biaya pengeluaran proses produksi, mengatasi masalah kualitas, kreativitas inovasi
mengembangkan produk yang baru. UMKM sofa memiliki karyawan atau pekerja, berikut merupakan data
karyawan dalam UMKM sofa :

Tabel 1. 2 Data Karyawan

No. Nama Jenis Kelamin
Heri
Sutar
Kamah
Edi
Basori
(Sumber: UMKM Sofa)
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2. METHODS
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Hesimpulan dan Saran

3. RESULT AND DISCUSSION

Pengolahan Data
1. Perhitungan Rencana Anggaran Biaya

Produk sofa awal

DEPAN

110

SAMPING

Gambar 4 1 gambar sofa awal

Time Schedule.

Produk sofa awal di estimasikan pengerjaan 10 hari, kegiatan pekerjaan sebagai berikut.
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tabel 4 1 waktu proses produksi sofa awal

No. Urutan Pekerjaan Waktu Pelaksanaan
Mulai Hari ke | Selesai Hari ke
1 Desain 1 1
2 Pembuatan Kerangka 1 2
3 Pemotongan Kerangka 1 2
4 Pemotongan Triplek 2 3
5 Perakitan Kerangka 4 5
6 Perakitan Triplek 4 5
7 Pemasangan Karet 5 6
8 Pemasangan Lapisan Kain Bekas 6 7
9 Pembuatan Pola Bahan 6 7
10 Pemotongan Spon 7 8
11 Pemotongan Kain 7 8
12 Pengeleman dan Pemasangan Spon 8 9
13 Penjahitan Kain 8 9
14 Pemasangan kain 10 10
15 Pemasangan Kaki 10 10
16 Pernis Kayu 10 10
17 Pembungkusan Plastik 10 10

Opc

(Sumber: UMKM Sofa)

PETA PROSES OPERASI

Nama Obyek
Nomor Peta
Dipetekan Oleh
Tanggal Dipetakan

+ Produk Sofa Rancangan ke 1
01

* Windy Arika
+06 Mei 2024

Keterangan i Waktu (dei)

1 213150

70100°

Gambar 4 2 peta proses operasi

Perhitungan Rencana Anggaran Biaya Produk Sofa Awal

tabel 4 2 perhitungan rencana anggaran biaya sofa awal

No. | Uraian Pekerjaan ‘ Volume | Satuan ’ Harga Satuan | Jumlah (Rp)
A Pekerja
1 Tukang Perakitan 1 Orang Rp135.000/hari Rp1.350.000
2 Helper 1 1 Orang Rp70.000/hari Rp700.000
3 Helper 2 1 Orang Rp70.000/hari Rp700.000
4 Finishing 1 Orang Rp50.000/hari Rp500.000
Subtotal Rp3.250.000
B Peralatan
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1 Gerinda 1 Unit Rp389.000 Rp389.000
2 Staples Tembak 2 Unit Rp205.000 Rp410.000
(kompressor)
3 Staples tembak 4 Unit Rp89.000 Rp356.000
4 Bor 3 Unit Rp145.000 Rp435.000
5 Mesin Jahit 1 Unit Rp3.125.000 Rp3.125.000
6 Gergaji 2 Unit Rp17.000 Rp34.000
7 Meteran 2 Unit Rp40.000 Rp80.000
Subtotal Rp4.829.000
C Material
1 Kayu 20 Batang Rp27.000 Rp540.000
2 Triplek 4 Lembar Rp37.000 Rp136.000
3 Karet 12 Ikat Rp4.000 Rp48.000
4 Spon 2 (10cm) Lembar Rp240.000 Rp480.000
2 (5cm) Lembar Rp150.000 Rp300.000
2 (2cm) Lembar Rp90.000 Rp180.000
5 Lem fox 3 Kaleng Rp49.000 Rp147.000
6 Paku 3 kg Rp12.000 Rp36.000
7 Lem Kayu 2 Plastik Rp25.000 Rp50.000
8 Benang jahit 3 Batang Rp18.000 Rp54.000
9 Kain 14 meter Rp50.000 Rp700.000
10 kaki 4 Biji Rp7.500 Rp30.000
Subtotal Rp2.701.000
D Overhead
1 Biaya Listrik /hari watt Rp75.000 Rp75.000
2 Biaya 1 Unit Rp100.000 Rp100.000
Transportasi
3 Biaya Perawatan Rp75.000 Rp75.000
Mesin
Subtotal Rp250.000
Total Rp11.030.000

(Sumber: UMKM Sofa)

Produk sofa Rancangan

=

SAMPING

DEPAN

ATAS

Gambar 4 3 gambar sofa rancangan

Dengan menggunakan bahan yang lebih tebal dan berkelas, desain sofa ini menawarkan nilai
tambah yang lebih besar dibandingkan dengan produk serupa di pasar, sehingga meningkatkan kualitas

dan keamanan penggunaan.

Time Schedule

Produk sofa awal di estimasikan pengerjaan 7 hari, kegiatan pekerjaan sebagai berikut.
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Opc

tabel 4 3 waktu proses produksi sofa rancangan

No. Urutan Pekerjaan Waktu Pelaksanaan
Mulai Hari | Selesai Hari

ke ke
1 Desain 1 1
2 Pembuatan Kerangka 1 2
3 Pemotongan Kerangka 1 2
4 Pemotongan Triplek 2 3
5 Perakitan Kerangka 3 3
6 Perakitan Triplek 3 4
7 Pemasangan Karet 4 4
8 Pemasangan lapisan puring 4 5
9 Pembuatan Pola Bahan 5 6
10 Pemotongan Spon 6 6
11 Pemotongan Kain 6 6
12 Pengeleman dan Pemasangan Spon 6 6
13 Penjahitan Kulit 6 7
14 Pemasangan kulit 7 7
15 Pemasangan Kaki 7 7
16 Pernis Kayu 7 7
17 Pembungkusan Plastik 7 7

(Sumber: UMKM Sofa)

PETA PROSES OPERASI

Nama Obyek
Nomor Peta
Dipetakan Oleh
Tanggal Dipetakan

Produk Sofa Rancangan
02

Windy Arika
06 Mei 2024

engeleman dan
asangan i
embuatan,
la
Pulpen silve™~"12850'

Penjahitan bahar @
8800

Mesin jahit

Pemasangan kuli
manual 10800°

Ringkasan

Keterangan Jumizh Waktu (detik)
O Operasi 14 135185'
Operasivinspeki 3 64555
) i
VA 1

ToaT 97500

Pewvmwmv

Gambar 4 4 peta proses operasi sofa rancangan

Perhitungan Rencana Anggaran Biaya Produk Sofa Rancangan

tabel 4 4 perhitungan rencana anggaran biaya sofa rancangan

No. | Uraian Pekerjaan ‘ Volume | Satuan ‘ Harga Satuan | Jumlah (Rp)
A Pekerja
1 Tukang Perakitan 1 Orang Rp195.000/hari Rp.1.365.000
2 Helper 1 1 Orang Rp85.000/hari Rp595.000
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No. | Uraian Pekerjaan Volume Satuan Harga Satuan | Jumlah (Rp)
A Pekerja
3 Helper 2 1 Orang Rp85.000/hari Rp595.000
4 Finishing 1 Orang Rp60.000/hari Rp420.000
Subtotal Rp2.975.000
B Peralatan
1 Gerinda 1 Unit Rp389.000 Rp389.000
2 Staples Tembak 2 Unit Rp205.000 Rp410.000
(kompressor)
3 Staples tembak 4 Unit Rp89.000 Rp356.000
4 Bor 3 Unit Rp145.000 Rp435.000
5 Mesin Jahit 1 Unit Rp3.125.000 Rp3.125.000
6 Gergaji 2 Unit Rp17.000 Rp34.000
7 Meteran 2 Unit Rp40.000 Rp80.000
Subtotal Rp4.829.000
C Material
1 Kayu 25 Batang Rp27.000 Rp675.000
2 Triplek 4 Lembar Rp37.000 Rp148.000
3 Karet 12 Ikat Rp4.000 Rp48.000
4 Spon 2 (10cm) | Lembar Rp240.000 Rp480.000
2 (5cm) Lembar Rp150.000 Rp300.000
2 (2cm) Lembar Rp90.000 Rp180.000
5 Lem fox 3 Kaleng Rp49.000 Rp147.000
6 Paku 3 kg Rp12.000 Rp36.000
7 Lem Kayu 2 Plastik Rp25.000 Rp50.000
8 Benang jahit 4 Batang Rp18.000 Rp72.000
9 Kulit oscar 14 Meter Rp60.000 Rp840.000
10 Puring 3 Meter Rp8.000 Rp24.000
11 kaki 6 Biji Rp7.500 Rp45.000
Subtotal Rp3.045.000
D Overhead
1 Biaya Listrik /hari watt Rp75.000 Rp75.000
2 Biaya 1 Unit Rp100.000 Rp100.000
Transportasi
3 Biaya Perawatan Rp75.000 Rp75.000
Mesin
Subtotal Rp250.000
Total Rp11.099.000

(Sumber: UMKM Sofa)

Analisis Value Engineering pada perhitungan rencana anggaran biaya produk sofa rancangan dilakukan untuk
mengoptimalkan kualitas dan biaya produksi. Dalam analisis ini, kita membandingkan biaya produksi yang
diperkirakan dengan biaya yang sebenarnya, serta mempertimbangkan kualitas produk dan kebutuhan
pelanggan.

2. Perhitungan Performance Value Engineering

Penjelasan hasil perhitungan atau rumus value engineering worth/cost yang dilakukan untuk menentukan
nilai suatu produk atau jasa berdasarkan biaya yang terkait dengan pengembangan, produksi, dan operasionalnya.
Biaya total yang terkandung dalam item pekerjaan disebut sebagai cost sedangkan nilai worth mewakili total biaya
yang menunjukkan fungsi atau kegunaan dari pekerjaan tersebut.

Jika rasio >2, maka penghematan biaya yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan biaya yang
dikeluarkan. Jika rasio antara 1-2, maka penghematan biaya yang diperoleh relatif lebih kecil dibandingkan dengan
biaya yang dikeluarkan. Jika rasio <1, maka penghematan biaya yang diperoleh tidak memenuhi fungsi yang
diharapkan dan biaya yang dikeluarkan tidak efektif.

Produk sofa awal
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worth
VE= cost
Tabel 4 5 performance sofa awal
No. Bahan Baku Fungsi Cost Worth
Kata kerja Kata
benda
1 Kayu Kekuatan Beban Rp540.000 Rp540.000
2 Triplek Lapisan Body Rp136.000
dalam sofa
3 Karet Menopang Beban Rp48.000 Rp48.000
4 Kain Menutup Body Rp700.000
sofa
Jumlah Rp1.424.000 Rp588.000
Worth/Cost 0,41292

Analisis value added pada performance pembuatan sofa awal menunjukkan bahwa tidak ada nilai

tambah. Hal ini terjadi karena desain yang sederhana.

Produk sofa rancangan

worth
VE= cost
tabel 4 6 performance sofa rancangan
No. Bahan Baku Fungsi Cost Worth
Kata kerja Kata
benda
1 Kayu Kekuatan Beban Rp675.000 Rp675.000
2 Karet Kekuatan Beban Rp48.000 Rp48.000
3 Kulit oscar Pelapisan Body Rp840.000 Rp840.000
luar sofa
4 puring Pelapisan Rp24.000 Rp24.000
dalam
5 kaki Menopang Beban Rp45.000 Rp45.000
Jumlah Rp1.632.000 Rp1.632.000
Worth/Cost 1

Analisis value added pada performance pembuatan sofa rancangan menunjukkan bahwa perusahaan
telah meningkatkan nilai tambah. Hal ini terjadi karena perusahaan telah meningkatkan efisiensi proses produksi
dan meningkatkan kualitas bahan baku.

Analisis Data

1. Analisis value added dan value engineering terhadap produk sofa

Analisis value added pada sofa awal menunjukkan bahwa desain dan material yang dilakukan pada sofa
tersebut tidak adanya nilai tambah. Perubahan ini meliputi penggunaan bahan yang lebih premium dan desain
yang lebih modern. Dalam analisis ini, VE mempelajari secara detail setiap komponen sofa, mulai dari bahan baku
hingga finishing, serta proses produksinya. Analisis value added pada bahan baku sofa rancangan menunjukkan
bahwa nilai tambah yang diperoleh dari proses pengolahan bahan baku yang awal tersebut sebesar sebesar
Rp2.701.000,00 meningkat menjadi Rp 3.045.000,00 setelah melalui proses pengolahan. Hal ini menunjukkan
bahwa proses pengolahan bahan baku sofa rancangan memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
nilai produk akhir.

a. Analisis Fungsi
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Analisis fungsi yang diperlukan dalam produk, sistem, atau proses. Fungsi ini dapat berupa kegunaan,
kinerja, atau kualitas yang diharapkan. Analisis fungsi ini membantu dalam mengidentifikasi bagian-bagian yang
paling penting dan memungkinkan penghematan biaya tanpa mengurangi nilai produk. Berikut fungsi utama
dalam produk sofa rancangan dengan penerapan value added dan value engineering :

No. Bahan Baku Fungsi Cost Worth
Kata kerja Kata
benda
1 Kayu Kekuatan Beban Rp675.000 Rp675.000
2 Karet Kekuatan Beban Rp48.000 Rp48.000
3 Kulit oscar Pelapisan Body Rp840.000 Rp840.000
luar sofa
4 puring Pelapisan Rp24.000 Rp24.000
dalam
5 kaki Menopang Beban Rp45.000 Rp45.000
Jumlah Rp1.632.000 Rp1.632.000
Worth/Cost 1

b. Analisis Biaya

Analisis biaya yang terkait dengan fungsi-fungsi yang diperlukan. Biaya ini dapat berupa biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja, dan biaya overhead. Analisis biaya membantu dalam mengidentifikasi bagian-bagian yang
paling mahal dan memungkinkan penghematan biaya tanpa mengurangi nilai produk. Biaya yang dikeluarkan
dalam proses produksi dapat berpengaruh yang signifikan terhadap value added produk, dengan meningkatkan
biaya, meningkatkan kualitas produk, dan meningkatkan nilai tambahnya.

Biaya produk sofa awal :

Material
1 Kayu 20 Batang Rp27.000 Rp540.000
2 Triplek 4 Lembar Rp37.000 Rp136.000
3 Karet 12 Ikat Rp4.000 Rp48.000
4 Spon 2 (10cm) | Lembar Rp240.000 Rp480.000
2 (5cm) Lembar Rp150.000 Rp300.000
2 (2cm) Lembar Rp90.000 Rp180.000
5 Lem fox 3 Kaleng Rp49.000 Rp147.000
6 Paku 3 kg Rp12.000 Rp36.000
7 Lem Kayu 2 Plastik Rp25.000 Rp50.000
8 Benang jahit 3 Batang Rp18.000 Rp54.000
9 Kain 14 meter Rp50.000 Rp700.000
10 kaki 4 Biji Rp7.500 Rp30.000
Subtotal Rp2.701.000
Pekerja
1 Tukang Perakitan 1 Orang Rp135.000/hari Rp1.350.000
2 Helper 1 1 Orang Rp70.000/hari Rp700.000
3 Helper 2 1 Orang Rp70.000/hari Rp700.000
4 Finishing 1 Orang Rp50.000/hari Rp500.000
Subtotal Rp3.250.000
Overhead
1 Biaya Listrik /hari watt Rp75.000 Rp75.000
2 Biaya 1 Unit Rp100.000 Rp100.000
Transportasi
3 Biaya Perawatan Rp75.000 Rp75.000
Mesin
Subtotal Rp250.000
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Analisis value added pada bahan baku sofa awal dilakukan untuk mengetahui nilai tambah yang diperoleh
dari setiap komponen bahan baku yang digunakan untuk proses sofa rancangan. Dalam analisis ini, kita membagi
total biaya bahan baku menjadi dua bagian: biaya bahan baku primer dan biaya bahan baku sekunder. Biaya
bahan baku primer meliputi biaya bahan baku dasar seperti kain, benang, dan bahan lainnya yang digunakan
dalam proses produksi sofa. Biaya bahan baku sekunder meliputi biaya bahan baku yang digunakan untuk
meningkatkan kualitas dan nilai sofa, seperti biaya finishing, biaya desain, dan biaya lainnya. Hasil analisis
menunjukkan bahwa biaya bahan baku primer masih terbilang cukup banyak untuk proses pembuatan sofa awal
dan bahan baku sekunder memiliki nilai tambah yang masih sederhana.

Biaya produk sofa rancangan :

Material
1 Kayu 25 Batang Rp27.000 Rp675.000
2 Triplek 4 Lembar Rp37.000 Rp148.000
3 Karet 12 Ikat Rp4.000 Rp48.000
4 Spon 2 (10cm) | Lembar Rp240.000 Rp480.000
2 (5cm) Lembar Rp150.000 Rp300.000
2 (2cm) Lembar Rp90.000 Rp180.000
5 Lem fox 3 Kaleng Rp49.000 Rp147.000
6 Paku 3 kg Rp12.000 Rp36.000
7 Lem Kayu 2 Plastik Rp25.000 Rp50.000
8 Benang jahit 4 Batang Rp18.000 Rp72.000
9 Kulit oscar 14 Meter Rp60.000 Rp840.000
10 Puring 3 Meter Rp8.000 Rp24.000
11 kaki 6 Biji Rp7.500 Rp45.000
Subtotal Rp3.045.000
Pekerja
1 Tukang Perakitan 1 Orang Rp195.000/hari Rp.1.365.000
2 Helper 1 1 Orang Rp85.000/hari Rp595.000
3 Helper 2 1 Orang Rp85.000/hari Rp595.000
4 Finishing 1 Orang Rp60.000/hari Rp420.000
Subtotal Rp2.975.000
Overhead
1 Biaya Listrik /hari watt Rp75.000 Rp75.000
2 Biaya 1 Unit Rp100.000 Rp100.000
Transportasi
3 Biaya Perawatan Rp75.000 Rp75.000
Mesin
Subtotal Rp250.000

Analisis value added pada bahan baku sofa rancangan menunjukkan bahwa nilai tambah yang diperoleh
dari proses pengolahan bahan baku yang awal tersebut sebesar sebesar Rp2.701.000,00 meningkat menjadi Rp
3.045.000,00 setelah melalui proses pengolahan. Hal ini menunjukkan bahwa proses pengolahan bahan baku sofa
rancangan memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan nilai produk akhir.

c. Analisis Pengembangan Alternatif

Analisis dalam tahapan ini value engineering mengembangkan alternatif-alternatif yang dapat digunakan
untuk meningkatkan nilai produk dengan biaya yang optimal. Alternatif-alternatif ini dapat berupa perubahan
desain, penggunaan material yang tetap, atau pengehematan biaya operasional.
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=

SAMPING

DEPAN

ATAS

Material

1 Kayu 25 Batang Rp27.000 Rp675.000
2 Triplek 4 Lembar Rp37.000 Rp148.000
3 Karet 12 Ikat Rp4.000 Rp48.000
4 Spon 2 (10cm) Lembar Rp240.000 Rp480.000

2 (5cm) Lembar Rp150.000 Rp300.000

2 (2cm) Lembar Rp90.000 Rp180.000
5 Lem fox 3 Kaleng Rp49.000 Rp147.000
6 Paku 3 kg Rp12.000 Rp36.000
7 Lem Kayu 2 Plastik Rp25.000 Rp50.000
8 Benang jahit 4 Batang Rp18.000 Rp72.000
9 Kulit oscar 14 Meter Rp60.000 Rp840.000
10 Puring 3 Meter Rp8.000 Rp24.000
11 kaki 6 Biji Rp7.500 Rp45.000

Subtotal Rp3.045.000

Analisis pengembangan alternatif pada tabel diatas yaitu penambahan bahan baku atau material yang
digunakan adalah bahan kulit oscar yang kualitasnya lebih bagus, puring yang digunakan untuk pelapisan bagian
dalam ruang penyimpanan sofa, penambahan kaki yang digunakan untuk menopang sofa.

d. Pengujian dan Pemilihan Alternatif

Analisis dalam tahapan ini value engineering menguji dan memilih alternatif-alternatif yang paling sesuai
untuk meningkatkan nilai produk dengan biaya yang optimal. Alternatif yang dipilih harus memenuhi fungsi-
fungsi yang diperlukan dan memberikan nilai yang sesuai dengan biaya yang dikeluarkan.

No. Solusi Alternatif
1 Mengoptimalkan dimensi desain sofa
2 penggunaan bahan baku yang lebih kuat dan tahan lama dalam fungsi
rancangan
3 Meminimalisasi waktu proses produksi

4. CONCLUSION
Dari hasil pembahasan yang dibuat dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

1. Analisis Value Engineering untuk produk sofa menunjukkan bahwa dengan mengoptimalkan desain dan
material, biaya produksi dapat mengoptimalkan tanpa mengurangi kualitas dan fungsi produk. Dengan
demikian, dalam analisis ini, bahwa penggunaan material yang lebih dan desain yang lebih efisien dapat
meningkatkan nilai tambah produk tanpa meningkatkan biaya produksi. Oleh karena itu, Value
Engineering dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan efisiensi dan nilai tambah produk
sofa. analisis cost biaya produk sofa awal didapatkan hasil Rp2.701.000 dan biaya rancangan produk
sofa sebesar Rp3.045.000 selisih perbandingan yang didapatkan antara hasil biaya sofa awal dengan
hasil biaya sofa rancangan sebesar Rp344.000.
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2. Setelah melakukan analisis value engineering, menemukan bahwa alternatif terbaik untuk meningkatkan
kualitas produk sofa tanpa meningkatkan biaya produksi adalah menggunakan bahan baku yang lebih
kuat dan tahan lama, serta mengoptimalkan desain adanya penambahan nilai tambah suatu produk
yaitu performance atau kinerja pada sofa menambahkan sebagai sofa penyimpanan atau storage sofa
untuk solusi alternatif yang dipakai yaitu mengoptimalkan dimensi sofa, penggunaan bahan baku yang
lebih kuat dan tahan lama dalam fungsi rancangan, dan meminimalisasi waktu proses produksi. Dengan
demikian, kami dapat menawarkan produk sofa yang lebih berharga dan lebih efektif untuk customer.
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